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Pejabat Pengendali Ekosistem Hutan (PPEH) merupakan ujung tombak dalam
pengelolaan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR) di mana
perlu untuk senantiasa dilakukan penguatan kapasitas terutama penguasaan
teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Sehingga pelatihan SIG bagi
PPEH TNBBBR penting untuk dilaksanakan. Pelatihan tersebut dilaksanakan
pada tiga sesi yakni teori, praktik dan evaluasi. Materi yang disampaikan
mencakup konsep dasar SIG sedangkan pendampingan sesi praktik terdiri atas
tiga kompetensi utama yakni georeferencing, pembuatan data spasial dan
layout peta. Indikator keberhasilan dari pelatihan tersebut adalah masing-
masing peserta mampu membuat peta sederhana. Evaluasi menunjukkan
sebesar 91.7% peserta merupakan PPEH dengan usia yang tergolong produktif
sehingga mampu menuntaskan indikator keberhasilan pelatihan dengan baik.
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Terhadap keseluruhan konten juga penyampaian materi dan pendampingan
praktik, peserta merasa puas ditunjukkan dari tingginya nilai pada skala likert
masing-masing point pertanyaan. Namun terkait dengan waktu pelaksanaan,
hanya sebesar 42% peserta yang merasa bahwa durasi pelaksanaan pelatihan
cukup untuk mengakomodasi keseluruhan sasaran kegiatan.
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1. PENDAHULUAN

Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR) merupakan kawasan konservasi yang terletak
pada wilayah administrasi Provinsi Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Taman Nasional lintas Provinsi
tersebut memiliki luas lebih dari 230 ribu hektar yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor SK.4189/Menhut-VII/KUH/2014 dan Nomor SK.3951/Menhut-VII/KUH/2014[1]. Oleh
karena besarnya luasan dan terletak pada dua wilayah administratif, Kepala Balai dibantu oleh satu orang
pejabat eselon IV a dan dua pejabat eselon IV sebagai kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah |
Nanga Pinoh dan Wilayah |l Kasongan. Sementara wilayah tersebut dibagi dalam tujuh Resort yang terdiri atas
Resort Belaban, Mentatai, Rantau Malam, Meroboi, Kuluk Sepangi, Tumbang Hiran dan Tumbang
Habangoi[2][3][4][5]. Masing-masing Resort tersebut dikepalai oleh satu orang Kepala Resort dengan bantuan
dua hingga tiga petugas disesuaikan dengan tingkat permasalahannya. Meski dengan terbatasnya jumlah
personil dan luasnya wilayah kerja TNBBBR, masing-masing Resort bertanggung jawab dalam koordinasi
pengamanan di dalam kawasan serta tugas keluar kawasan seperti pembinaan dan penyuluhan kepada
masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diperkirakan bahwa hanya terdapat jumlah personil TNBBBR yang
minim apabila dibandingkan dengan luas wilayah pengelolaannya. Per tahun 2010, rasio rerata penanganan
luas wilayah di TNBBBR per orang mencapai 0.4 yang berarti bahwa tiap orang SDM TNBBBR harus
menangani 25.000 Ha[6]. Data tersebut merupakan data tahun 2010 di mana luasan TNBBBR pada tahun
tersebut adalah 181.090 sedangkan sekarang lebih dari 230 ribu Hektar sehingga kemungkinan rasio
pengelolaannya akan menjadi lebih kecil lagi. Oleh karenanya, dalam upaya pengelolaan dan pemantauan
wilayah kerjanya diperlukan penggunaan teknologi sehingga berbagai program dan kegiatannya dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam upaya pengelolaan
dan pemantauan wilayah pada skala luas sekaligus yakni Sistem Informasi Geografis (SIG). Pada bidang
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kehutanan, SIG dapat dimanfaatkan untuk memudahkan pengelolaan dan pemahaman mengenai berbagai
permasalahan terkait dengan sumber daya kehutanan[7] termasuk di dalamnya yang terkait dengan
permasalahan-permasalahan dalam pengendalian ekosistem hutan. Sistem Informasi Geografis[8] mampu
memberikan manfaat yang beragam dalam pengelolaan informasi kehutanan, di antaranya yakni
mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan dan penayangan data spasial digital bahkan integrasi data yang
beragam[9]. Dengan demikian, berbagai proses perencanaan, pengelolaan data dan informasi[10] serta
pengambilan keputusan terkait dengan pengendalian ekosistem hutan dapat dilaksanakan secara lebih efektif
dan efisien melalui penggunaan teknologi tersebut.

Salah satu personil Taman Nasional yang menjadi ujung tombak dalam berbagai program dan kegiatan
pengelolaan wilayah Taman Nasional adalah Pejabat Pengendali Ekosistem Hutan (PPEH). Berdasarkan
Permenhut RI No. P.10/Menhut-111/2014 dan Permen PANRB No. 74 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan, Pejabat PEH memiliki tupoksi untuk melaksanakan Pengendalian Ekosistem
Hutan yang meliputi penyiapan, pelaksanaan, pengembangan, pemantauan dan evaluasi. Perwujudan tupoksi
tersebut dapat dilaksanakan dengan menerapkan segala upaya yang mencakup metode, prosedur, strategi dan
teknik dalam kegiatan perencanaan hutan, pemantapan kawasan hutan, pemanfaatan hasil hutan, rehabilitasi
hutan dan lahan, pengelolaan daerah aliran sungai, pengendalian perubahan iklim, perhutanan sosial serta
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem secara efektif dan efisien menuju pengelolaan hutan
berkelanjutan. Merujuk pada kompleksitas tanggung jawab dari seorang Pejabat Pengendali Ekosistem Hutan,
maka senantiasa diperlukan upaya-upaya penguatan dan peningkatan kapasitas personil bagi Pejabat PEH. Hal
tersebut terutama pada berbagai bidang yang relevan dengan pekerjaan sebagai seorang pengendali ekosistem
hutan, sehingga dapat menjadi semakin terampil untuk menerapkan keterbaharuan-keterbaharuan dalam
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Merujuk pada permasalahan tentang kecilnya rasio
pengelolaan wilayah TNBBBR, maka peningkatan kapasitas Pejabat PEH dalam pemanfaatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) sangat penting untuk dilakukan. Sehingga dalam rangka mendukung hal tersebut,
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura memberikan pelatihan Sistem Informasi Geografis bagi Pejabat
Pengendali Ekosistem Hutan di lingkungan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR). Pelatihan
tersebut merupakan salah satu perwujudan Tridharma Perguruan Tinggi pada bidang pengabdian sekaligus
perwujudan Rencana Kerjasama Tahunan (RKT) antara TNBBBR dengan Fakultas Kehutanan Universitas
Tanjungpura.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura dilaksanakan
pada Hari Jumat, 3 Maret 2023 di Kantor Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR) yang terletak di
Kota Sintang, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara langsung
(luring) yang terbagi dalam dua sesi pelatihan, yakni sesi teori dan praktik langsung secara terbimbing.
Kegiatan pelatihan tersebut diikuti oleh peserta terbatas yakni seluruh Pejabat Fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan (PEH) di lingkungan TNBBBR yang berjumlah 12 orang.

Secara teknis, kegiatan pelatihan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan
yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan pelatihan, dan tahap evaluasi kegiatan. Masing-
masing tahap tersebut secara lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

A. Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan melalui diskusi secara terfokus (Focus Group Discussion) antara
perwakilan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR) dengan Fakultas Kehutanan Universitas
Tanjungpura sebagai bagian dari pembahasan kerja sama RKT (Rencana Kerja Tahunan) kedua pihak tersebut.
Hingga tahun 2023, Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura dengan TNBBBR memiliki agenda kerja
sama pengabdian kepada masyarakat dan penelitian dalam berbagai bidang. Salah satu di antara kerja sama
rutin untuk bidang Pengabdian Kepada Masyarakat adalah pelatihan ataupun pelatihan bagi personil TNBBBR.
Pelatihan tersebut merupakan upaya peningkatan kapasitas personil TNBBBR berikut dengan pengembangan
dan penyebarluasan keilmuan terkait oleh akademisi, dalam hal ini Fakultas Kehutanan Universitas
Tanjungpura.

Kegiatan kerja sama berupa pelatihan ataupun bimbingan teknis secara kontinu dilaksanakan dengan
materi ataupun topik pelatihan yang berbeda-beda, di mana disesuaikan dengan kebutuhan TNBBBR.
Pemetaan kebutuhan sekaligus evaluasi kegiatan terlaksana hasil kerja sama antara Fakultas Kehutanan
Universitas Tanjungura dengan TNBBBR dilakukan dalam pembahasan RKT tahunan. Hasil dari pembahasan
RKT tahunan tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam perencanaan penyusunan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan pada kurun waktu berjalan. Oleh karenanya, tahap perencanaan tersebut menjadi hal yang sangat
penting untuk memetakan permasalahan dan kebutuhan pihak TNBBBR. Sehingga kerja sama kegiatan
pelatihan ataupun penelitian yang dilaksanakan pada tahun berjalan dapat sesuai dan tepat sasaran dengan
kebutuhan TNBBBR.
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B. Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terhadap 13 Pejabat Pengelola Ekosistem Hutan TNBBBR
tersebut dilaksanakan secara langsung (luring) di Aula Kantor Balai Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya.
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi yang dibagi menjadi sesi pagi dan siang. Sesi pagi berisikan
penyampaian materi sebagai dasar pembangunan pengetahuan konseptual peserta pelatihan terkait konsep
dasar dari Sistem Informasi Geografis (SIG). Sedangkan sesi siang berisikan kegiatan praktek penggunaan
aplikasi SIG dengan pembimbingan teknis oleh pemateri dibantu dengan asisten.

Metode yang digunakan dalam penyampaian materi sesi pagi adalah dengan metode presentasi.
Metode Presentasi menurut Marpaung[11] yakni metode penyampaian informasi dan pengetahuan melalui
penggunaan komunikasi satu arah, yang berperan penting dalam penyampaian keterampilan serta kemampuan
terkait materi pelatihan kepada peserta oleh seorang trainer. Metode tersebut dipilih karena merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan untuk mentransfer pengetahuan yang cukup efektif kepada peserta dengan
kontrol waktu penuh dipegang oleh trainer dalam hal ini tim dosen. Hal tersebut dikarenakan waktu yang
diberikan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan ini cukup terbatas, mengingat banyaknya materi baik teori
maupun praktik yang harus disampaikan.

C. Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi perlu dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan atas sasaran dan capaian
dari kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan menjaring feedback dari peserta
melalui kuesioner yang perlu diisi oleh masing-masing peserta setelah kegiatan selesai dilakukan. Kuesioner
dibagikan dalam bentuk scan QR Code ataupun link google form sehingga memudahkan peserta dalam proses
pengisian kuesioner. Di samping itu, penggunaan google form bersifat paperless yang ramah lingkungan dan
hasil dari pengisian dapat langsung diketahui serta dilihat rekapitulasi dari keseluruhan jawaban peserta.
Aspek-aspek yang dinilai dalam kuesioner evaluasi yakni terkait dengan waktu pelaksanaan, materi dan konten
pelatihan, pemateri atau trainer, sarana dan prasarana, serta berisikan masukan juga saran bagi pelaksana
pelatihan tersebut. Kuesioner digital tersebut dibagi dalam dua bagian, yakni pertanyaan terkait data diri
termasuk jabatan atau peran dalam pekerjaan, serta penilaian mengenai hal-hal yang akan dilakukan evaluasi
menggunakan skala likert[12]. Tampilan dari kuesioner digital yang dibagikan setelah kegiatan selesai
dilaksanakan ditunjukkan pada Gambar 1.

€ 5 C @ docsgooglecom/fo * @8 O0@
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Keterangan peng 8
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skala likert dengan keterangan

1 =Tidak Sesuai; 2 = Kurang Sesuai; 3 = Cukup Sesuai, 4 = Sesuai, 5 = Sangat Sesuai

Pertanyaan mengenai informasi diri

Jabatan/peran dalam pekerjaan * @

Gambar 1. Google Form yang digunakan sebagai dasar evaluasi atas pelaksanaan kegiatan pelatihan SIG

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat berupa kegiatan pelatihan dalam rangka penguatan kapasitas
Pengelola Ekosistem Hutan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya dilaksanakan oleh tim PKM Dosen
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura dibantu dengan 3 orang asisten. Kegiatan tersebut dilaksanakan
di Meeting Room Kantor TNBBBR selama satu hari penuh dengan diikuti 12 orang peserta yang
keseluruhannya merupakan pejabat Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) di lingkungan TNBBBR.
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A. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan durasi waktu seharian penuh, di mana dibagi menjadi dua
sesi utama yakni sesi materi dan praktek. Sesi materi dilaksanakan pada pagi hari dimana trainer memberikan
materi secara satu arah secara terfokus. Pada sesi pertama, peserta pelatihan memperhatikan penjelasan materi
yang disampaikan trainer sembari dapat menanyakan secara langsung apabila terdapat hal-hal yang perlu
ditanyakan atau didiskusikan. Materi yang disampaikan pada sesi pagi terkait dengan konsep dasar yang terdiri
atas tiga poin utama yakni pengertian, komponen, serta fungsi dan contoh penggunaan dari system informasi
geografis (SIG). Materi disampaikan dengan metode presentasi terhadap tiga poin utama tersebut seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.

o )\ 7~ Kampus ~ .
. B2HLO Merdeke  Outline Bimtek .
.’jnu[tn?aﬂ Tekis

Geographic [1]

° Konsep Dasar Praktik Basic GIS
Iinformation System _ _
- Pengertian GIS -« Georeferencing
- Komponen GIS - Digitasi
- Fungsi GIS + Layouting Sederhana

=5

e t;.v )

Sintang, 03 Maret 2023 =
Ea——r—rea« Oyl ]

Gambar 2. Outline materi yang disampaikan pada kegiatan pelatihan SIG Dasar

Pemahaman dari konsep SIG menjadi hal penting untuk dimiliki oleh seorang pengelola ekosistem
hutan yang akan bekerja menggunakan SIG. Hal tersebut dikarenakan tahapan pengelolaan memerlukan
integrasi berbagai data dan informasi di mana untuk mencapai tujuan pengelolaan hutan lestari, diperlukan
pendekatan spasial keruangan. Sehingga penting untuk pejabat PEH memahami materi dasar terkait dengan
konsep SIG. Pemahaman tentang konsep dasar SIG tersebut ke depannya akan menjadi pondasi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan pemanfaatan SIG dalam pekerjaan peserta pelatihan ke depannya. Di
samping itu, pembimbingan teknis melalui praktik akan lebih mudah diikuti dan dipahami oleh peserta apabila
peserta pelatihan telah memahami konsep dasar dari sistem tersebut.

Sesi kedua dilaksanakan setelah istirahat sholat dan makan siang, yang berlangsung dari siang hingga
malam hari. Materi yang disampaikan dalam sesi kedua atau sesi praktik yakni latihan langsung untuk membuat
peta. Penyampaian materi dilakukan secara perlahan oleh trainer dengan pemanduan step by step langkah yang
harus diikuti peserta pelatihan. Dalam teknis pelaksanaannya, pemateri dibantu oleh tiga orang asisten untuk
mendampingi 12 peserta pelatihan apabila tertinggal langkah berdasarkan panduan pemateri.

Sesi dua tersebut dibagi menjadi tiga sasaran praktik utama seperti ditunjukkan Gambar 3 yang
mencakup georeferencing[13][14][15], Digitasi[14][16][17] dan pembuatan layout peta[18] sederhana.
Masing-masing poin praktik tersebut memiliki sasaran sebagai indikator keberhasilan penyampaian materi oleh
trainer. Indikator pada materi georeferencing yakni seluruh peserta mampu melakukan georeferencing
terhadap data yang digunakan dalam pelatihan. Indikator pada materi kedua yakni peserta mampu membuat
data spasial berikut memberikan data keterangan atas objek yang dipetakan (data atribut), dan indikator capaian
pada akhir sesi yakni peserta dapat membuat peta sederhana dengan layout sesuai dengan kaidah kartografis.

210

i':r'v;u, .‘W.

Gambar 3 hyampaian materi praktik pada sesi 2 tentang editing data spasial

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, seluruh peserta mampu mencapai seluruh indikator
capaian yang ditentukan. Kesulitan yang banyak ditemui oleh peserta pelatihan pada umumnya terdapat pada
tahap indikator capaian pertama yakni georeferencing data. Pada tahap tersebut, beberapa peserta pelatihan
perlu melakukan proses georeferencing secara berkali-kali untuk mendapatkan hasil yang representatif dengan
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RMSE (Root Mean Square Error)[15] yang dapat diterima. Tahap tersebut merupakan langkah krusial di mana
apabila tahap georeferencing gagal, maka peserta pelatihan tidak dapat melanjutkan ke tahap indikator kerja
selanjutnya. Oleh karenanya, tahap indikator pertama tersebut perlu dituntaskan dengan baik oleh masing-
masing peserta pelatihan. Pada prosesnya, pengulangan tahapan tersebut peserta didampingi oleh asisten secara
intensif seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Dalam hal tersebut asisten memiliki tanggung jawab untuk
membantu dan memastikan bahwa total 12 peserta pelatihan mampu menuntaskan indikator capaian pertama.

Namun setelah melewati indikator tahap pertama, tidak ada hambatan yang cukup berarti dirasakan
peserta pelatihan sehingga kegiatan dapat berlangsung secara tuntas dan sesuai dengan sasaran. Masing-masing
peserta mampu mengikuti panduan langkah kerja pemateri sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan peta
sederhana berdasarkan bahan pelatihan yang digunakan. Sedikit perbedaan antara satu peserta dengan peserta
lainnya hanyalah pada tingkat kecepatan dan kecermatan dalam proses editing data atribut[18] sehingga
konsisten dan kecepatan pembuatan layout. Pembuatan layout peta yang merupakan tahap akhir dalam kegiatan
pelatihan tersebut bersifat sangat subjektif sehingga ada peserta yang dapat menuntaskan dengan cepat, namun
ada pula peserta yang memerlukan waktu lebih dalam prosesnya. Hal tersebut dikarenakan pembuatan layout
melibatkan unsur seni dan estetika di mana memang bersifat sangat subjektif dalam prosesnya. Namun secara
umum, seluruh peserta mampu menuntaskan indikator capaian final sehingga masing-masing peserta dapat
membawa pulang peta hasil kerja selama mengikuti kegiatan pelatihan.

|

11 h
o« ] |
b 1
'
. 2P \
\ “

\

-

r i J
Gambar 4. Pengulangan proses georeferencing oleh peserta pelatihan dengan pendampingan oleh tim asisten

B. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan mencakup materi, penyampaian materi,
fasilitas hingga waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan melalui google form yang diberikan kepada peserta untuk
diisi setelah kegiatan berlangsung. Kuesioner dibagi dalam tiga bagian (sesi) pertanyaan yang terdiri atas data
diri (umum), penilaian evaluasi pelaksanaan kegiatan, serta kesan pesan ataupun masukan oleh peserta
pelatihan bagi pelaksana. Berdasarkan jawaban dari para peserta kegiatan untuk bagian pertama, diketahui
bahwa seluruh peserta merupakan pejabat Pengendali Ekosistem Hutan, yang termasuk dalam usia produktif
yakni 26 hingga 45 tahun seperti ditunjukkan diagram pada Gambar 5. Peserta paling senior yakni berusia 50
tahun, sehingga seluruh peserta terbilang cukup melek teknologi sehingga mampu mengikuti seluruh kegiatan
dengan baik dan tuntas.

Kelompok Usia Peserta Pelatihan Jumlah Jabatan/peran dalam pekerjaan

= 20-25 Tahun
= 26-35 Tahun

36-45 Tahun

= 45 Tahun
keatas

@ Pengendali Ekosistem Hutan @ staf

Gambar 5. Grafik respon google form dari peserta yang menunjukkan peran dalam pekerjaan dan usia
masing-masing peserta
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Bagian evaluasi sesi dua yakni terkait dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan secara menyeluruh. Pada
sesi tersebut, diajukan 9 butir pertanyaan untuk mengukur presepsi peserta kegiatan terhadap pelaksanaan
pelatihan SIG dasar oleh tim Dosen dan asisten dari Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. Terhadap
seluruh pertanyaan yang diajukan, rerata jawaban peserta pelatihan berada pada point 4 (setuju) dan 5 (sangat
setuju) yang berarti bahwa seluruh peserta merasa puas dengan kegiatan pelatihan yang berlangsung.
Sedangkan hanya satu pertanyaan saja yang memiliki jawaban yang cukup variatif berdasarkan skala likert
yang digunakan, yakni terkait dengan waktu dan durasi pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan respon peserta
seperti ditunjukkan Gambar 6, diketahui bahwa hanya sekitar 42% peserta yang mengatakan bahwa waktu
pelaksanaan kegiatan cukup dapat mengakomodasi penyampaian materi sehingga mampu dipahami peserta
dengan baik. Sedangkan sisa peserta memiliki pendapat yang variatif bahkan ada yang tidak setuju dengan
pernyataaan dalam kuesioner tersebut.

Kecukupan Waktu Pelatihan 0%

42%
33%

=] =2 53 =4 =5

Gambar 6. Grafik respon google form dari peserta yang menunjukkan tingkat kepuasan peserta terhadap
durasi waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan SIG oleh tim Dosen dan Asisten Fakultas Kehutanan
Universitas Tanjungpura

Evaluasi terhadap durasi waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan secara lebih lanjut dijelaskan peserta
pelatihan pada sesi pertanyaan ketiga, yakni terkait dengan feedback atau kesan dalam mengikuti kegiatan
pelatihan SIG Dasar. Respon yang diharapkan pada pertanyaan sesi ketiga ini pada dasarnya adalah evaluasi
atau kesan secara keseluruhan yang didapatkan peserta dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Namun dari 12
respon peserta, terdapat 2 peserta yang memberikan feedback bahwa waktu pelaksanaan pelatihan terlalu
singkat. Hal tersebut dimaksudkan bahwa berdasarkan seluruh materi yang disampaikan, seharusnya durasi
waktu penyampaian materi dan pelatihan disesuaikan tidak hanya dalam waktu satu hari full. Peserta
beranggapan bahwa sebaiknya kegiatan tersebut dilaksanakan dalam beberapa hari pelatihan intensif sehingga
proses pembelajaran dan pendampingan dapat lebih mendalam lagi. Namun dikarenakan kesepakatan dan
ketersediaan waktu antara pihak pengisi materi dan penyelenggara kegiatan, maka waktu pelaksanaan pelatihan
SIG tersebut dipadatkan menjadi satu hari penuh dan berakhir pada petang hari.

Di samping memberikan penjelasan lebih tentang waktu pelaksanaan kegiatan, sesi tiga dari google form
yang diberikan kepada peserta ditujukan untuk menjaring feedback dan persepsi atas pelaksanaan kegiatan
pelatihan oleh tim Dosen dan Asisten dari Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. Berdasarkan bagian
ketiga pertanyaan yang diajukan, diketahui bahwa seluruh peserta merasa puas dan terbantu dengan adanya
kegiatan pelatihan SIG bagi pejabat Pengendali Ekosistem Hutan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya. Hal
tersebut dikarenakan materi yang disampaikan sangatlah relevan dengan pekerjaan mereka sehari-hari di
TNBBBR. Di samping itu, para peserta juga berharap untuk dilaksanakan kegiatan lanjutan dari pelatihan SIG
tersebut untuk topik-topik atau materi yang lebih advance dan aplikatif pada pekerjaan mereka sebagai
Pengelola Ekosistem Hutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan SIG tingkat dasar telah selesai dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2023 di Kantor
Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya dengan tuntas secara intensif seharian penuh. Berdasarkan hasil
evaluasi terhadap capaian hasil kerja peserta, diketahui bahwa seluruh peserta mampu menuntaskan dan
menyelesaikan sasaran capaian masing-masing sesi materi dengan baik. Sedangkan berdasarkan feedback
evaluasi kegiatan oleh peserta, diketahui bahwa peserta sangat puas dengan kegiatan pelatihan SIG yang
dilaksanakan oleh tim Dosen dan asisten dari Universitas Tanjungpura serta mengharapkan adanya pelatihan
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lanjutan yang terkait dengan tupoksi pekerjaan mereka sebagai Pengendali Ekosistem Hutan. Salah satu hal
yang menjadi evaluasi dan memerlukan perbaikan bagi kegiatan pelatihan ataupun pelatihan kedepannya yakni
terkait dengan durasi waktu pelaksanaan kegiatan. Peserta berpendapat bahwa sebaiknya kegiatan dilaksanakan
secara intensif dengan durasi waktu yang cukup panjang (beberapa hari pelaksanaan). Pengaturan waktu
pelaksanaan kegiatan dalam beberapa hari tersebut diharapkan mampu memberi waktu yang cukup untuk
peserta memahami dan mengeksplorasi materi dengan baik.
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Ucapan terima kasih dihaturkan kepada Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura yang telah
memberikan dukungan berupa dana DIPA dan kesempatan waktu sehingga kegiatan dapat dilaksanakan dengan
baik. Ucapan juga penulis haturkan kepada pihak Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya atas kerjasama RKT
secara berkelanjutan dengan Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura pada berbagai bidang, di antaranya
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